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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan Dari Kerja Praktek 

 Dari pembahasan diatas dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

Kualitas susu yang di produksi di KPSBU Lembang sudah memenuhi Standarisasi 

Nasional. Bahkan kadar kuman rata-rata di bawa 1 juta/mil. Hal ini tidak terlepas dari 

manajemen produksi yang mengawasi mulai dari kesehatan sapi. Daya tahan susu 

murni original (perliter) bisa bertahan samai 2 minggu bila disimpang didalam lemari 

pendingin dan susu murni cup bisa bertahan satu bulan. Tetapi dari segi kualitas 

pengemasan dan estetika masih ada yang kurang karena model pengemasan masih 

menggunakan kemasan cup dan plastik belum menggunakan kemasan modern seperti 

Tetrapack dan Polypropylene. 

 Adapun hambatan pada kualitas produk susu di KPSBU Lembang: 

Susu dari peternak terlalu lama didiamkan tidak  langsung di bawa ketempat 

produksi salanjutnya, Pengemasan yang tidak baik membuat susu jadi tidak tahan lama 

atau mudah cepat basi, Susu yang terkena sinar matahari secara langsung dapat 

merubah cita rasa serta terjadi oksidasi lemak dan perubahan protein, Kadar air sangat 

berpengaruh pada daya simpan susu karena air ini lah yang membantu pertumbuhan 

mikroba, Umumnya waktu penyimpanan susu yang lama akan menyebabkan 

kerusakan yang lebih besar. 
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 Adapun solusi pada kualitas susu di KPSBU Lembang : 

Susu dari peternak harus segera dibawa ketempat penyimpanan, Susu dari 

peternak jangan samapai terkena sinar matahari, Pengemasan susu harusnya 

menggunakan teknologi modern agar susu dapat bertahan lama, Pengemasan susu per 

liter jangan pakai plastik agar susu dapat bertahan lama dan tidak mudah basi, harusnya 

memakai botol plastik atau sejenis lainya, Secara estetika harus diperbaiki karena 

estetika sebagian dari daya tarik konsumen. 

4.2 Saran  

  Dari pembahasan diatas penulis dapat menyarankan : 

a. Kualitas susu harus lebih ditingkatkan mulai dari petani hingga sampai ke 

tangan supplier. Sehingga hasil produksi atau olahan susu dapat terjamin 

kualitasnya. 

b. Proses pengemasan susu harus lebih diperbaiki agar terjamin keaslian 

susunya agar tidak mudah pecah dan tidak mudah basi, dan kemasan yang 

lebih bagus agar terlihat lebih baik secara estetika. 

c. Peningkatan penyuluhan terhadap peternak sapi demi menjaga kemurnian 

kualitas susu. 

d. Bagi perusahaan harus bisa menepatkan individu sesuai kemampuan yang 

dimiliki. Jika pada divisi pakan ternak sudah baik maka pada divisi lain pun 

harus juga baik agar tujuan perusahaan berhasil tidak hanya pada satu atau 

dua divisi, tetapi pada semua divisi.  
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